


PETIK DAUN 

(Pengelolaan Limbah Domestik dengan Sistem Ekonomi Sirkular di Lingkungan Rumah Sakit) 

 

1. RINGKASAN 

Ekonomi Sirkular merupakan model yang berupaya memperpanjang siklus hidup 

dari suatu produk dan sumber daya yang ada agar dapat dipakai selama mungkin 

melalui beberapa proses sehingga dapat mengurangi timbulan limbah dan 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya. Penerapan inovasi PETIK DAUN 

menggunakan prinsip 9R yaitu Rethink (memikirkan kembali), Refuse (menolak), 

Reduce (mengurangi), Recycle (mendaur ulang), Reuse (menggunakan kembali), 

Replace (mengganti), Replant (menanam kembali), Refill (mengisi ulang), dan 

Repair (memperbaiki). Penerapan prinsip 9R dilaksanakan secara beriringan oleh 

seluruh karyawan Rumah Sakit, pasien, dan keluarga pasien, dalam penerapan 

prinsip ini diharapkan tidak memberatkan salah satu pihak dalam mewujudkan 

lingkungan yang bersih, efisien, dan berkelanjutan. 

 

2. LATAR BELAKANG 

Penyelenggaraan Kesehatan lingkungan di Rumah Sakit diatur dalam Permenkes 

no. 7 tahun 2019 tentang Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit. Pengaturan 

kesehatan lingkungan di Rumah Sakit yang tertuang dalam Permenkes no. 7 tahun 

2019 bertujuan untuk: 

a) Mewujudkan kualitas lingkungan yang sehat bagi rumah sakit baik dari aspek fisik, 

kimia, biologi, radioaktivitas, maupun sosial 

b) Melindungi sumber daya manusia rumah sakit, pasien, pengunjung, dan 

masyarakat di sekitar rumah sakit dari faktor risiko lingkungan 

c) Mewujudkan Rumah Sakit ramah lingkungan. 

Adapun dalam tujuan pengaturan kesehatan lingkungan di Rumah Sakit 

disebutkan perlu adanya upaya dalam mewujudkan Rumah Sakit ramah lingkungan. 

Upaya dalam mewujudkan Rumah Sakit ramah lingkungan dapat dilaksanakan 

dengan pengurangan limbah dan pengoptimalan penggunaan sumber daya. 



Pengurangan limbah dapat dilaksanakan salah satunya dengan kebersihan ramah 

lingkungan di Rumah Sakit yang berkaitan erat dengan pengelolaan limbah, baik 

medis maupun non medis. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 2 Tahun 2023 tentang Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 

66 Tahun 2014 tentang Kesehatan Lingkungan disebutkan bahwa setiap fasilitas 

pelayanan kesehatan wajib melakukan proses pengolahan limbah yang dihasilkan. 

Adapun limbah yang dihasilkan oleh fasilitas pelayanan kesehatan dapat berupa 

limbah medis dan limbah non medis. 

Pengelolaan sumber daya yang efektif menjadi salah satu kunci keberhasilan 

dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi. Sumber 

daya baik berupa manusia, material, peralatan, energi, dan anggaran perlu 

dimanfaatkan secara optimal untuk memperoleh hasil yang maksimal dengan 

mengurangi pengeluaran seminimal mungkin. Pengoptimalan sumber daya tidak 

hanya membantu mengurangi pengeluaran biaya, tetapi juga mendukung 

penerapan sistem ekonomi sirkular dan keberlanjutan. Dengan menerapkan 

pengelolaan sumber daya secara bijak, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, 

memperpanjang usia peralatan, meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, serta memberikan manfaat ekonomi yang lebih besar. Oleh karena itu 

pelaksanaan pengoptimalan sumber daya khususnya di Rumah Sakit menjadi suatu 

kebutuhan yang penting sebagai upaya mendukung pelayanan kesehatan yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab. 

 

3. TUJUAN 

Tujuan jangka pendek melakukan pengelolaan limbah domestik dengan sistem 

ekonomi sirkular di lingkungan Rumah Sakit diharapkan dapat mengurangi timbulan 

limbah yang dihasilkan dari kegiatan di Rumah Sakit Umum Daerah Genteng, 

mengurangi biaya perawatan tanaman, mewujudkan Rumah Sakit Umum Daerah 

Genteng menjadi Rumah Sakit yang ramah lingkungan. Adapun tujuan jangka 

panjang melakukan pengelolaan limbah domestik dengan sistem ekonomi sirkular di 

lingkungan Rumah Sakit dengan mengurangi timbulan limbah diharapkan dapat 

menekan dampak lingkungan dan sebagai bentuk komitmen untuk mewujudkan 



rumah sakit yang berorientasi pada efektifitas dan efisiensi dalam penggunaan 

sumber daya dan perlindungan terhadap mutu lingkungan hidup. Dalam 

melaksanakan penerapan inovasi PETIK DAUN juga diharapkan memperoleh 

keuntungan dari ampas tanaman yang sudah kering dapat dijadikan pupuk kompos 

dan media tanaman, air lindi yang keluar dari proses pengomposan dapat dijadikan 

pupuk cair, barang yang dibentuk dari proses daur ulang dapat dimanfaatkan 

sebagai sesuatu yang bermanfaat. 

 

4. LANGKAH-LANGKAH 

A. Pembuatan SK tim inovasi PETIK DAUN 

Tim inovasi terdiri dari 35 anggota yang bertanggung jawab dalam kegiatan 

inovasi PETIK DAUN 

B. Pembuatan SK Kebijakan Penerapan 9R di Lingkungan Rumah Sakit Umum 

Daerah Genteng 

Pembuatan SK Penerapan Kebijakan 9R bertujuan untuk membuat dasar 

dalam penerapan inovasi PETIK DAUN 

C. Proses Pelaksanaan Inovasi PETIK DAUN 

a) Merumuskan kegiatan yang mendukung terwujudnya pelaksanaan penerapan 

inovasi PETIK DAUN 

Inovasi PETIK DAUN menggunakan prinsip 9R dalam penerapannya, dalam 

penerapannya membutuhkan kegiatan yang dapat diaplikasikan oleh 

karyawan maupun oleh pasien dan keluarga pasien secara langsung dalam 

kehidupan sehari-sehari. Adapun kegiatan yang dimasukkan ke dalam 

penerapan inovasi PETIK DAUN yaitu: 

1. Lakukan Penghijauan 

Melakukan penghijauan merupakan penerapan dari prinsip Replant. 

Melakukan penghijauan pada lahan taman Rumah Sakit yang kosong dan 

dapat diberi tanaman. 

2. Bawa Perlengkapan Makan dan Minum Sendiri 

Membawa perlengkapan makan dan minum sendiri merupakan 

penerapan dari prinsip Replace. Mengganti alat makan dan minum sekali 



pakai dengan kotak bekal dan botol air minum yang dapat digunakan 

berulang kali dapat mengurangi penggunaan plastik sehingga dapat 

mengurangi timbulan sampah plastik di lingkungan Rumah Sakit Umum 

Daerah Genteng. 

3. Gunakan Depo Air Minum Gratis 

Rumah Sakit Umum Daerah Genteng memiliki fasilitas Depo Air Minum 

Gratis yang disediakan untuk seluruh karyawan dan keluarga pasien. 

Seluruh karayawan dan keluarga pasien cukup membawa botol air minum 

(tumblr) untuk dapat mengisi ulang botol air minum (tumblr) menggunakan 

depo air minum yang telah disediakan oleh Rumah Sakit Umum Daerah 

Genteng. Menggunakan depo air minum gratis merupakan penerapan dari 

prinsip Refill. 

4. Kurangi Penggunaan Plastik 

Rumah Sakit Umum Daerah Genteng berproses untuk mengurangi 

penggunaan plastik dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu upaya 

Rumah Sakit Umum Daerah Genteng dalam mengurangi penggunaan 

plastik ialah dengan menganjurkan seluruh karyawan dan keluarga pasien 

untuk membawa botol air minum (tumblr) dan kotak bekal untuk 

mewadahi makanan yang dibawa dari rumah maupun yang dibeli. 

Mengurangi penggunaan plastik merupakan penerapan dari prinsip 

Reduce. 

5. Efisiensi Penggunaan Air dan Listrik 

Mematikan kran air dan listrik pada saat tidak gunakan merupakan 

penerapan dari prinsip Rethink. Mematikan kran air dan listrik pada saat 

tidak digunakan dapat mengurangi penggunaan energi listrik dan air serta 

mengurangi pemborosan biaya tagihan listrik dan air. 

6. Efisiensi ATK 

Bijak menggunakan kertas saat melakukan pencetakan dan mulai 

menggunakan sistem pelaporan digital merupakan langkah untuk 

mengurangi timbulan sampah. Efisien dalam menggunakan alat tulis 



kantor termasuk kertas merupakan perpaduan penerapan dari prinsip 

Reduce dan Rethink. 

Selain itu terdapat kegiatan yang hanya dapat dilakukan oleh karyawan 

Rumah Sakit Umum Daerah Genteng, adapun kegiatan yang dimaksud: 

1. Beberapa penerapan prinsip Refuse meliputi menolak penggunaan alat/ 

bahan kimia berbahaya, menolak penawaran barang atau alat sekali 

pakai, tidak menggunakan obat-obatan maupun bahan kimia yang 

berbahaya dan tidak efisien 

2. Beberapa penerapan prinsip Recycle meliputi menjadikan botol plastik 

dan karung plastik beras menjadi wadah pembibitan, dan menjadikan 

sampah organik menjadi pupuk kompos. Rumah Sakit Umum Daerah 

Genteng memiliki komposter yang digunakan untuk mengubah sampah 

organik menjadi pupuk kompos. Hasil dari komposter meliputi pupuk 

kompos dan pupuk cair yang digunakan untuk merawat tanaman yang 

ada di Rumah Sakit Umum Daerah Genteng. 

3. Beberapa penerapan prinsip Repair meliputi perbaikan alat-alat yang ada 

di Rumah Sakit Umum Daerah genteng untuk digunakan kembali, 

sehingga dapat meminimalisir anggaran pengeluaran untuk membeli alat 

baru. 

Selain 3 prinsip tersebut Rumah Sakit Umum Daerah Genteng juga 

menerapkan prinsip Replace dengan menggunakan kantong ramah 

lingkungan sebagai pengganti keresek obat yang diberikan kepada pasien. 

D. Peresmian Inovasi PETIK DAUN 

Pelaksanaan peresmian Inovasi PETIK DAUN diresmikan oleh Direktur 

Rumah Sakit Umum Daerah Genteng pada saat apel pagi. Momen peresmian 

Inovasi PETIK DAUN sekaligus menjadi pelaksanaan sosialisasi mengenai 

Inovasi PETIK DAUN kepada seluruh karyawan Rumah Sakit Umum Daerah 

Genteng. 

 

 

 



5. HASIL 

A. Sebelum Adanya Inovasi 

1. Limbah Domestik 

Sebelum adanya inovasi ini rata-rata jumlah timbulan limbah domestik yang di 

hasilkan oleh kegiatan aktivitas baik karyawan, pasien dan keluarga pasien 

berjumlah 250 kg/hari. Pada bulan Januari 2025 jumlah timbulan limbah 

domestik Rumah Sakit Umum Daerah Genteng sebanyak 7500 kg. Limbah yang 

dihasilkan berupa limbah organik (sisa makanan, kulit buah, sisa potongan 

sayuran, daun kering, ranting) dan anorganik (plastik, kaca, logam, kertas, 

kardus, elektronik, ban bekas, logam, kaleng, besi dan bahan kimia) yang belum 

dilakukan pengelolaan secara maksimal dikarenakan belum adanya proses 

pemilahan, serta belum tersedianya penampungan untuk pemilahan limbah 

domestik dan juga belum adanya petugas yang melakukan pemilahan pada TPS 

sementara. Pengangkutan limbah dilakukan setiap pagi hari oleh cleaning 

service menuju TPS sementara yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah 

Genteng untuk kemudian dibawa ke TPS 3R Balak Songgon untuk dilakukan 

pengolahan oleh Dinas Lingkungan Hidup. 

2. Depo Air Minum Gratis 

Sebelum adanya inovasi PETIK DAUN, depo air minum gratis jarang dijamah 

oleh karyawan maupun keluarga pasien, dikarenakan kurangnya sosialisasi 

terkait penyediaan fasilitas depo air minum gratis di lingkungan Rumah Sakit 

Umum Daerah Genteng, sehingga beberapa karyawan maupun keluarga pasien 

ragu akan mengambil air minum di depo air minum. Selain takut akan terjadi 

kesalahan, beberapa karyawan dan keluarga pasien meragukan akan kualitas air 

minum yang disediakan. 

3. Wadah Obat yang Dibawa Pasien Rawat Jalan 

Wadah obat yang digunakan menggunakan bungkus keresek sekali pakai. 

Pemakaian wadah obat menggunakan bungkus keresek dapat mengakibatkan 

bertambahnya jumlah timbulan sampah plastik. Kabupaten Banyuwangi memiliki 

peraturan yang mengatur tentang penggunaan plastik sekali pakai. Peraturan 

penggunaan plastik sekali pakai tertuang dalam Surat Edaran Bupati 



Banyuwangi Nomor 660/412/429.104/2019 tentang Pengurangan Penggunaan 

Kantong Plastik, dengan pemakaian wadah obat menggunakan keresek sam 

dengan tidak mematuhi peraturan yang ada di Kabupaten Banyuwangi. 

 

B. Setelah Adanya Inovasi 

1. Limbah Domestik 

Inovasi ini mendukung untuk mewujudukan rumah sakit ramah lingkungan dan 

pemilahan sampah dengan benar sehingga dapat menurunkan volume limbah 

yang di buang ke TPS 3R Balak Songgon serta dapat meningkatkan efisiensi 

pengelolaan. Pada bulan Juli 2025 jumlah timbulan limbah domestik Rumah 

Sakit Umum Daerah Genteng sebanyak 6770 kg. Selama 6 bulan pelaksanaan 

Inovasi PETIK DAUN sampah domestik mengalami penurunan sebesar 730 kg. 

Petugas melakukan pemilahan, memastikan limbah yang dibuang ke bak 

container sudah dipilah dengan benar. Beberapa produk yang dihasilkan dari 

inovasi ini  meliputi : 

a. Sampah organik dari hasil pemilahan di TPS dilakukan komposting yang 

dapat digunakan untuk pupuk kompos dan media tanam 

b. Air lindi yang dihasilkan dari proses pengomposan dapat digunakan sebagai 

pupuk cair 

c. Barang bekas dari hasil pemilahan yang dapat dimanfaatkan sebagai wadah 

untuk menanam atau pembibitan maupun vas bunga. 

2. Depo Air Minum Gratis 

Setelah dilakukan sosialisasi mengenai Inovasi PETIK DAUN karyawan Rumah 

Sakit Umum Daerah Genteng dan sebagian keluarga pasien mulai 

menggunakan fasilitas depo air minum gratis. Karyawan Rumah Sakit Umum 

Daerah Genteng dan sebagian keluarga pasien mulai mengetahui bahwa 

kualitas air minum yang diberikan layak untuk dikonsumsi. Digunakannya depo 

air minum gratis dapat menyumbang berkurangnya penambahan jumlah limbah 

botol plastik sekali pakai, karena karyawan Rumah Sakit Umum Daerah Genteng 

maupun keluarga pasien harus membawa botol minum sendiri ketika 

menggunakan fasilitas depo air minum gratis. 



3. Wadah Obat yang Dibawa Pasien Rawat Jalan 

Dengan adanya inovasi PETIK DAUN, Rumah Sakit Umum Daerah Genteng 

mulai berproses untuk mengurangi limbah plastik dengan menggunakan kantong 

ramah lingkungan yang dapat digunakan berulang kali. Digunakannya kantong 

plastik ramah lingkungan dapat mengurangi jumlah timbulan limbah plastik sekali 

pakai, sehingga kantong plastik yang diberikan kepada pasien dapat digunakan 

kembali untuk mewadahi obat yang diberikan saat kunjungan selanjutnya. 

Penggunaan kantong plastik ramah lingkungan juga termasuk bentuk upaya 

mendukung terwujudnya Kabupaten Banyuwangi yang bebas limbah plastik.  



 

6. LAMPIRAN 

                                                     

 

 

 

                                                    

Penggunaan Alat Tensi yang Tidak 

Bermerkuri 
Penggantian Perlengkapan Makan 

dan Minum Sekali Pakai dengan 

yang Dapat Digunakan Berulang 

Pemanfaatan Depo Air Minum 

Gratis 



                                                 

 

 

 

                                                    

Pemilahan Sampah 

Pelaksanaan Penghijauan Perbaikan Kerusakan Alat 



                                                     

 

 

 

 

Penggunaan Pupuk Kompos dari 

Hasil Komposting Limbah Organik 

Penggunaan Kantong Obat Ramah 

Lingkungan  

Peresmian Inovasi PETIK DAUN 








